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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpilan 

 

Rencana penelitian berikutnya membuat konklusi tentang ilmu baru proksemika atau 

semiotika ruang bernama New Hidden Dimension era New Normal COVID-19. 

Metode analisa desain interior berkelanjutan Biomimikri menunjukkan bahwa makin 

seringnya timbul klaster pasar tradisional di Yogyakarta salah satunya disebabkan desain pasar yang 

memicu pelanggaran jarak aman sesuai perintah WHO.  Maka rencana penelitian akan mulai focus ke 

pada mencari potensi jarak aman New Normal berbasis kearifan lokal terutama sejarah awal berdirinya 

pasar tradsional di Yogyakarta. 

Social distancing dengan jarak interaksi 60 feet atau setara 180 cm sangat sulit dilakukan 

dengan kondisi desain pasar yang berupa kios-kios kecil dengan jalan sempit dibawah gedung 

monoblok layaknya Pasar Inpres pada umumnya. 

 

B. Saran 

Rencana penelitian berikutnya membuat konklusi tentang ilmu baru proksemika atau 

semiotika ruang bernama New Hidden Dimension era New Normal COVID-19. 

Metode analisa desain interior berkelanjutan Biomimikri menunjukkan bahwa makin 

seringnya timbul klaster pasar tradisional di Yogyakarta salah satunya disebabkan desain pasar yang 

memicu pelanggaran jarak aman sesuai perintah WHO.  Maka rencana penelitian akan mulai focus ke 

pada mencari potensi jarak aman New Normal berbasis kearifan lokal terutama sejarah awal berdirinya 

pasar tradsional di Yogyakarta. 

Social distancing dengan jarak interaksi 60 feet atau setara 180 cm sangat sulit dilakukan 

dengan kondisi desain pasar yang berupa kios-kios kecil dengan jalan sempit dibawah gedung 

monoblok layaknya Pasar Inpres pada umumnya. 
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VII. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian COVID-19 problem semiotika ruang pasar tradsional Yogyakarta dan 

solusi desain interior berkelanjutan Biomimikri menghasilkan temuan penyebab kluster 

pasar. Penyebab yang tidak bisa dihindari adalah kerumunan akibat peraturan social 

distancing yang dilanggar. Faktor desain kios berderet membuat jarak antar manusia dalam 

pasar saling berkerumun.  

Pola desain pasar tradsional saat ini telah jauh meninggalkan kearifan lokal 

masyarakat Yogyakarta, terutama berkaitan dengan desain awal pasar yang selalu terletak 

di bawah pohon besar. Nama-nama pasar legendaries di Yogyakarta pasti menyiratkan 

landmark adanya penanda pohon besar yang menaunginya, seperti pasar Beringi Harjo, 

Pasar Ngasem atau Pohon Asem. 

Temuan penelitian berdasar kajian kearifan lokal melalui data sejarah awal mula 

berdirinya pasar memperlihatkan pola jarak aman dalam berdagang. Pola pasar zaman 

dahulu dengan adanya pohon besar memungkinkan jarak antar pedagang sesuai peraturan 

WHO sejauh 60 feet atau setara 180cm. Pola berdagang di bawah pohon besar ini juga 

memungkinkan pembeli nyaman untuk antri karena tidak panas terlindung oleh teduhnya 

pohon. Pola pembeli saat antri memungkinkan membentuk radian sehingga jarak aman 

terpenuhi atau anjuran social distancing terpenuhi karena desain. 
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